
 

 

ABSTRAK 

Perikatan/perjanjian adalah suatu peristiwa bahwa seseorang berjanji kepada 
orang lain atau antara dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan 
sesuatu hal. Perikatan/perjanjian diatur pada pasal 1233, pasal 1313  Kitab 
Undang-Undang Hukum Perdata. Dalam sebuah perikatan tidak menutup 
kemungkinan terjadinya ingkar janji atau wanprestasi, yaitu kewajiban dari 
debitur untuk memenuhi suatu prestasi, jika dalam melaksanakan kewajiban 
bukan terpengaruh karena keadaan, maka debitur dianggap telah melakukan 
ingkar janji. Wanprestasi ini telah diatur dalam pasal 1243 KUHPerdata. 
Wanprestasi dalam pelayanan medis diatur dalam KUHP (Kitab Undang-
undang Hukum Perdata) pada Pasal 1234. Ganti rugi diakibatkan oleh 
wanprestasi diatur dalam Buku III Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, 
yang dimulai dari Pasal 1243 sampai dengan Pasal 1252 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata. 
 
Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan 

data kualitatif, dan penelitian ini dilakukan dengan pendekatan yuridis normatif 
dan yuridis empiris. Data yang diperoleh dalam penelitian adalah data primer 
bersumber dari responden, dan data sekunder bersumber dari bahan hukum 
primer dan bahan hukum sekunder.  
 
Berdasarkan data penelitian diperoleh hasil bahwa wanprestasi dalam 
pelayanan medis berupa tidak melakukan apa yang menurut kesepakatannya 
wajib diiakukan, melakukan apa yang menurut kesepakatannya wajib 
dilakukan tetapi terlambat, melakukan apa yang menurut kesepakatannya 
wajib diiakukan tetapi tidak sempuma, dan Melakukan apa yang menurut 
kesepakatannya tidak seharusnya dilakukan. Wanprestasi itu sendiri menuntut 
adanya suatu transaksi antara pasien dan dokter. Dari transaksi ini biasanya 
timbul perikatan usaha (inspanningverbintenis) atau perikatan hasil atau akibat 
(resultaatverbinteniss). 
 
Kesimpulan dalam penelitian ini, Pengaturan tentang wanprestasi pada 
pelayanan medis diatur dalam KUHP (Kitab Undang-undang Hukum Perdata) 
pada Pasal 1234. Selanjutnya, Ganti rugi diakibatkan oleh wanprestasi diatur 
dalam Buku III Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, yang dimulai dari Pasal 
1243 sampai dengan Pasal 1252 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 
Perlindungan hukum terhadap pasien yeng menderita kerugian akibat 
wanprestasi diatur dalam Pasal 1367 KUH Perdata dan juga doktrin vicarious 
liability dan central ability, kedua doktrin ini mengakomodasi tanggung jawab 
rumah sakit terhadap kesalahan yang dilakukan oleh tenaga medis yang 
menyebutkan majikan dalam hal ini rumah sakit bertanggung jawab terhadap 
kesalahan dokter. UU Perlindungan Konsumen juga mengatur tentang ini 
pada Pasal 19. 
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